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Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui kontribusi passing dan 

kecerdasan (IQ) terhadap keberhasilan build up konstruktif pemain usia 16 tahun di 

SSB Galasiswa. Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan yang 

dilakukan oleh peneliti, bahwa passing dan kecerdasan (IQ) yang ditingkatkan akan 

meningkatkan keberhasilan build up konstruktif pemain dalam permainan sepak 

bola. Dengan keberhasilan build up yang tinggi maka peluang tim dalam meraih 

kemenangan akan semakin besar dan memudahkan pelatih dalam menerapkan 

taktikal permainan. Teknik penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

korelasional dengan pendekatan secara korelasi dengan dua variabel bebas, yaitu 

passing (X1) dan kecerdasan (IQ) (X2) dan satu variabel terikat adalah keberhasilan 

build up konstruktif pemain (Y). Jumlah sampel yang terdapat dalam penelitian ini 

berjumlah 25 pemain. Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes 

passing, tes kecerdasan (IQ), dan tes keberhasilan build up konstruktif pemain. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) terdapat kontribusi yang signifikan 

antara passing terhadap keberhasilan build up konstruktif pemain usia 16 tahun di 

SSB Galasiswa sebesar 51.2%. (2) terdapat kontribusi yang signifikan antara 

kecerdasan (IQ) terhadap keberhasilan build up konstruktif pemain usia 16 tahun di 

SSB Galasiswa sebesar 25,7%. (3) terdapat kontribusi passing dan kecerdasan (IQ) 

terhadap keberhasilan build up konstruktif pemain usia 16 tahun di SSB Galasiswa 

sebesar 57,2%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sepak bola merupakan olahraga yang sangat populer dan digemari oleh 

semua masyarakat baik dari golongan anak-anak, dewasa, dan orang tua. 

Bahkan di semua negara memiliki kompetisi sepak bola internalnya seperti 

negara-negara eropa, asia, amerika, afrika, dan australia. Selain terdapat 

kompetisi liga di masing-masing negara juga terdapat kompetisi dalam 

suatu wilayah seperti liga champions eropa dan liga champions asia. Tidak 

hanya itu saja setiap negara pasti memiliki sebuah tim nasional sepak bola 

seperti di Indonesia hampir setiap tim nasional bermain atmosfer atau 

antusias masyarakat dengan olahraga ini tidak bisa diragukan lagi. Tarigan 

(2001) mengatakan bahwa Sepak bola merupakan permainan beregu yang 

paling populer didunia dan bahkan telah menjadi permainan nasional bagi 

setiap negara di Eropa, Amerika Selatan, Asia, Afrika dan bahkan pada saat 

ini permainan itu digemari di Amerika Serikat (Admiral, 2021). 

Permainan sepak bola ini adalah olahraga beregu yang dimainkan oleh 

2 tim yang masing-masing tim terdiri dari 11 pemain dengan posisi satu 

penjaga gawang, empat pemain belakang, tiga pemain tengah, dan tiga 

pemain depan. Tujuan dari permainan sepak bola ini adalah mencetak gol 

sebanyak-banyaknya ke gawang lawan sampai akhir pertandingan. Tim 

yang memasukkan bola terbayak ke gawang lawan sampai peluit akhir 

pertandingan tim tersebut yang meraih kemenangan. Dikutip dari 

Encyclopaedia Britannica (2015), sepakbola merupakan jenis olahraga yang 

dilakukan atau dimainkan oleh dua regu. Masing-masing regu terdiri dari 

11 pemain dengan cara bermain menggunakan kaki kecuali penjaga gawang 

yang boleh menggunakan kaki dan tangannya dalam bermain. 

Dalam permaian sepak bola terdapat beberapa teknik dasar yang harus 

dikuasai oleh para pemain seperti mengoper (passing), menggiring 
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(dribbling), meyundul (heading) , dan menembak (shooting). Keempat 

teknik dasar tersebut harus dikuasi untuk menciptakan permainan yang baik 

dan terstruktur untuk mencapai tujuan permainan yaitu meraih kemenangan. 

Dari keempat teknik dasar tersebut mengoper (passing) merupakan hal yang 

sangat penting di permainan sepak bola karena hampir semua teknik dasar 

yang dilakukan dalam pertandingan selama 45 menit x 2 adalah mengoper 

(passing). 

Passing adalah seni memindahkan momentum bola dari satu pemain ke 

pemain lain (Nurcahyo & Kusnandar, 2022). Teknik passing dalam 

permainan sepak bola dibedakan menjadi 2 yaitu passing menggunakan 

kaki bagian dalam dan menggunakan kaki bagian luar, selain itu jenis 

passing juga dibedakan menjadi 2 yaitu passing jarak pendek (short 

passing) dan passing jarak jauh (long passing). Fungsi dan kegunaan dari 

kedua jenis passing tersebut juga berbeda tergantung dengan situasi 

permainan, passing jarak pendek digunakan ketika jarak antar rekan satu 

tim tidak terlalu jauh sedangkan passing jarak jauh dilakukan ketika rekan 

satu tim jarak nya jauh. Pasing jarak jauh juga dibedakan lagi menjadi dua 

yaitu dengan bola datar dan bola melambung. Dalam membentuk pola 

permainan atau strategi bermain yang baik diperlukan juga kualitas akurasi 

passing yang baik. 

Cabang olaharga sepak bola berkembang seiring berjalannya waktu dan 

zaman tidak heran pemain dituntut untuk selalu meningkatkan kualitas 

teknik dasar, fisik, maupun kecerdasan intelektual. Di semua cabang 

olahraga intelektual merupakan komponen yang sangat penting dan 

mempengaruhi prestasi atlet, tanpa diimbangi kecerdasan intelektual 

strategi pelatih yang diberikan kepada pemain tidak akan berjalan sesuai 

dengan yang diharapkan. Melihat olahraga sepak bola ialah olahraga yang 

dimainkan dengan kerjasama tim sehinga perlu memahami taktikal pelatih 

dan juga memahami rekan satu tim di pertandingan. Sepak bola dikenal 

dengan permainan yang cepat karena sepersekian detik pemain harus bisa 

menentukan tujuan atau langkah yang dilakukan untuk menghindari 
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pressing lawan dan menyusun serangan dengan tujuan mencetak gol ke 

gawang lawan. 

Kecerdasan biasanya berkaitan tentang IQ (intellegence Quotience). 

Kecerdasan atau intelegensi merupakan faktor penting dalam sebuah 

olahraga untuk meraih kemenangan di pertandingan. Hal ini berarti 

kecerdasan intelektual merupakan syarat perlu berpikir secara kreatif, bukan 

syarat cukup. Seorang atlet atau pemain yang memiliki kecerdasan 

intelektual akan cenderung kreatif dan cepat memahami intsruksi dari 

pelatih dan cepat mengambil sebuah tindakan dalam sebuah pertandingan 

dengan akurat dan efektif.  

Didalam jurnalnya (Kretchmar, 2018) menjelaskan bahwa kecerdasan 

manusia diperlukan untuk kegiatan fisik non verbal, seperti bermain 

olahraga. Bermain olahraga yang sering menggunakan kecerdasan 

intelektual ialah olahraga tim. (Ramadhan & Fadhli, 2022) menunjukkan 

bahwa kecerdasan intelektual bukan hal yang ringan dipinggirkan atau 

disepelekan, kecerdasan intelektual sangat penting untuk mengambil sebuah 

tindakan atau keputusan yang akurat dan efektif. Cerdas dituntut ada dalam 

diri seorang atlet untuk menyelesaikan masalanhya dengan baik dan efektif 

sesuai dengan tujuan dalam cabang olahraganya. Kecerdasan sangat 

diperlukan untuk atlet terus berkembang dan meningkatkan cara 

bermainnya serta menunjang komunikasi atau berinteraksi kepada pelatih 

baik verbal maupun non verbal dengan mudah. 

Permasalahannya pada pemain sepak bola indonesia sekarang masih 

banyak pemain yang hanya mengandalkan kecepatanya dalam berlari saja 

tanpa mempertimbangkan passing dan kecerdasan dalam bermain, padahal 

tanpa kedua hal itu permainan tim tidak akan berkembang bahkan tujuan 

permainan untuk meraih kemenangan bisa tidak tercapai kalau cara berpikir 

masih seperti itu. 

Permainan sepak bola tidak lepas dari yang namanya membangun 

serangan. Build up merupakan fase pasti yang terjadi pada saat menyerang, 

ada build up yang dilakukan secara konstruktif dari lini ke lini atau juga 
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dilakukan secara direct (Danurwindo et al., 2017) hlm 6. Tujuan dari build 

up adalah menciptakan peluang ke gawang lawan untuk mencetak gol 

sebanyak-banyakya sampai peluit akhir pertandingan untuk meraih 

kemenangan. Build up merupakan komponen yang sangat penting dalam 

keberhasilan mencetak gol ke gawang lawan. Tanpa penerapan build up 

yang baik sebuah tim tidak akan menampilkan permainan terbaik bahkan 

kesulitan mencetak gol ke gawang lawan. Build up memiliki 3 indikator 

menurut buku kurikulum pembinaan sepak bola indonesia 2017 yaitu 

membangun serangan berujung pada penciptaan peluang (Sukses), 

membangun serangan berujung pada penguasaan bola (Netral), dan 

membangun serangan berujung pada kehilangan bola (Gagal). 

Keterampilan pemain dalam melakukan build up serangan juga sangat 

menentukan keberhasilan dalam membangun serangan. Build up yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah build up konstruktif atau kemampuan 

pemain dalam mengawali, mengembangkan, serta mempertahankan bola 

sehingga bola tetap dalam penguasaan dari area pertahanan menuju area 

tengah dan depan terciptanya serangan yang efektif. Keterampilan pemain 

dalam melakukan proses serangan atau yang dinamakan build up konstruktif 

masih menjadi permasalahan yang umum di dunia sepak bola termasuk di 

SSB Galasiswa ini juga mengalami permasalahan yang sama yaitu 

keterampilan pemain (individu) dalam melakukan build up konstruktif juga 

masih kurang baik, kesalahan yang masih sering terlihat adalah ketika 

melakukan sebuah serangan pemain kurang cepat dalam pengambilan 

keputusan, kesalahan passing dan sentuhan pertama, dan mencari ruang 

kosong saat proses build up berlangsung. 

Pada tahun 2016 terdapat sebuah penelitian yang dilakukan oleh Bagus 

April Febrianto, menyatakan bahwa menendang bola atau passing 

merupakan keterampilan paling dasar yang harus dimilki dan dikuasai 

pemain dalam permainan sepakbola (Febrianto, 2016). 

Menurut penelitian yang dilakukan Rekha Yogatama dan Hendri Irawan 

pada tahun 2019, menyatakan bahwa dengan kualitas passing yang baik 
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seorang pemain bisa berlari ke ruang yang kosong dalam permainan dan 

mengatur permainan terutama dalam membangun strategi serangan kepada 

tim lawan (Yogatama & Irawandi, 2019). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rhezkie Putra Ramadhan dan 

rekan-rekannya pada tahun 2022, menyatakan bahwa atlet sepakbola 

dengan level IQ tinggi dapat menjalankan arahan pelatih dengan baik. 

Seperti dalam hal mempertahankan bola, mencari ruang yang kosong, 

membangun serangan (build up), membendung serangan dan menciptakan 

peluang (Ramadhan & Fadhli, 2022). 

SSB Galasiswa merupakan salah satu sekolah sepak bola yang berada di 

kabupaten nganjuk yang bertempat di desa kecubung, kecamatan pace. SSB 

Galasiswa didirikan pada tahun 2000. Latihan rutin yang dilaksanakan oleh 

SSB Galasiswa pada hari selasa, kamis, dan minggu, dengan iuran setiap 

latihan bagi para pemain 5.000 rupiah. SSB Galasiswa ini termasuk salah 

satu sekolah sepak bola paling lama di kabupaten Nganjuk yang bertahan 

hingga sampai sekarang. Faktor yang membuat SSB ini bertahan sampai 

sekarang menurut pelatih Tommi Mazda Dwipa adalah struktur manajemen 

dan kepelatihan yang baik tanpa mementingkan kepentingan pribadi 

melainkan untuk kepentingan bersama dengan tujuan memfasilitasi atlet 

yang mau mengembangkan bakat di sepakbola dan menjaga SSB Galasiswa 

ini tetap aktif sehingga diharapkan memberikan kontribusi untuk 

persepakbolaan di kabupaten Nganjuk, khususnya untuk pembinaan usia 

muda. 

Kelompok usia pemain yang berlatih di SSB Galasiswa ini sangat 

beragam, mulai dari usia 8 tahun sampai 17 tahun. Pertandingan resmi yang 

di program oleh PSSI yaitu Piala Soeratin baik dari Regional Kabupaten, 

Provinsi, maupun Nasional. Kelompok usia yang dipertandingkan dalam 

kompetisi tersebut adalah usia 13 tahun, 15 tahun, dan 17 tahun. Prestasi 

yang diperoleh SSB Galasiswa ini sangat beragam dan pada beberapa tahun 

terakhir prestasi yang diperoleh cukup baik terutama pada kelompok usia 

15 tahun. Pada kompetisi Piala Soeratin regional kabupaten Nganjuk tahun 
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2023 dan 2024 SSB Galasiswa ini mendapatkan juara 1, dan pada periode 

tahun 2024 kemarin SSB Galasiswa mewakili kabupaten Nganjuk untuk 

mengikuti Piala Soeratin tingkat provinsi yang diselenggaran di Kabupaten 

Nganjuk sebagai tuan rumah. Walaupun belum mendapatkan prestasi yang 

diharapkan di tingkat provinsi tetapi progres yang dicapai cukup baik, dan 

staf pelatih dan manajemen selalu mengevaluasi kekurangan SSB ini untuk 

mejadi lebik baik lagi kedepannya. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti melakukan survei dan mengamati 

Build up  serangan pemain usia 16 tahun tahun di SSB Galasiswa, ingin 

mengetahui apakah ada kaitannya passing dan kecerdasan IQ (Intellegence 

Quotient) terhadap keberhasilan Build up konstruktif pemain dalam proses 

membangun serangan. Peneliti memilih tempat penelitian di SSB Galasiswa 

ini karena program latihan di SSB tersebut terprogram dan terstruktur 

dengan baik. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat kontribusi passing terhadap keberhasilan build up 

konstruktif pemain usia 16 tahun di SSB Galasiswa? 

2. Apakah terdapat kontribusi kecerdasan IQ terhadap keberhasilan build 

up konstruktif pemain usia 16 tahun di SSB Galasiswa? 

3. Apakah terdapat kontribusi passing dan kecerdasan IQ terhadap 

keberhasilan build up konstruktif pemain usia 16 tahun di SSB 

Galasiswa? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui apakah terdapat kontribusi passing terhadap 

keberhasilan build up konstruktif pemain usia 16 tahun di SSB 

Galasiswa . 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat kontribusi kecerdasan IQ terhadap 

keberhasilan build up konstruktif pemain usia 16 tahun di SSB 

Galasiswa. 
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3. Untuk mengetahui apakah terdapat kontribusi passing dan kecerdasan 

IQ terhadap keberhasilan build up konstruktif pemain usia 16 tahun di 

SSB Galasiswa. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang yang disajikan 

passing dan keceerdasan IQ merupakan komponen pendukung dalam 

keberhasilan build up berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya, manfaat 

penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat kontribusi teknik 

dasar passing dan kecerdasan IQ terhadap keberhasilan build up konstruktif 

pemain usia 16 tahun di SSB Galasiswa. 
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